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•Keragaman: Output per tenaga kerja 2007 di AS
($41950) 10x di India dan >50x di Kongo. 

•Ketidakmerataan pendapatan di dunia (GR=0.67, UNDP 
2005) lebih besar dari tiap negara, kecuali Namibia. 

•Ukuran kesejahteraan (UNDP 2007): Harapan hidup 78 
di AS, 64 di India, dan 44 di Kongo. 

•Prevalensi yang kurang gizi : Kurang dari 2,5% di AS, 
20% di India, dan 70% di Kongo. 

•Hampir semua wanita dapat baca di AS, 48% di India, 
dan 54% di Kongo
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•Dlm dunia sekarang dgn banyak pengetahuan, 
perpindahan penduduk, informasi, serta barang dan 
jasa relatif murah, kenapa gap besar tersebut tetap 
ada bahkan memburuk? Kenapa beberapa negara 
(wilayah) berkembang, banyak kemajuannya dlm 
mengatasi gap, tapi lainnya sedikit ? 

•Bagaimana mendefinisikan negara-negara 
berkembang dan mengukur pembangunan ? 
Pendapatan per kapita (hanya) salah satu faktor.

• Indeks Desa Membangun vs IPD
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Common Characteristics of Developing Countries 
(Regional & Urban-Rural?)

1. Lower levels of living and productivity

2. Lower levels of human capital

3. Higher levels of inequality and absolute poverty

4. Higher population growth rates

5. Greater social fractionalization

6. Larger rural population- rapid migration to cities

7. Lower levels of industrialization and manufactured exports

8. Adverse geography

9. Underdeveloped financial and other markets

10. Colonial legacies- poor institutions, external dependence (economic, 
political, cultural, & environmental)

Kendala
Pembangunan
dan Prioritas
Pembangunan
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Nations of the World, Classified by GNI Per Capita

World Bank Scheme- ranks countries on GNP/capita:
LIC, LMC, UMC, OECD 

Source: Todaro & Smith (2009)
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Classification of Economies by Region and Income, 2007

Source: Todaro & Smith (2009)
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Classification of Economies by Region and Income, 2007

Source: Todaro & Smith (2009)
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Classification of Economies by Region and Income, 2007

Source: Todaro & Smith (2009)



Klasifikasi & Perkembangan Pendapatan Perkapita Indonesia ($)

Indonesia sulit lepas dari Middle-Income Trap?
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Income/Capita and Happiness

Sumber: Blanchard textbook (2017)
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Bgm Negara Berpendptan Rendah BERBEDA dg Negara 
Maju dlm Kondisi (tahapan) Awal:

1.Kekayaan SDA dan SDM yang rendah

2.Tk Pendapatan perkapita dan PDB

3.Perbedaan Iklim. (Tropis-Subtropis vs Dingin; Panas-Lembab)

4.Jml Penduduk, Distribusi, dan Pertumbuhan

5.Peranan Sejarah Migrasi Internasional (jarak, aturan imigrasi yg
ketat dan sikap rasialis, Tenaga trampil berkurang)

6.Manfaat Perdagangan Internasional

7.Kemampuan Penelitian dan Pengembangan IPTEK

8.Efikasi (Stabilitas dan Fleksibilitas) Lembaga Domestik
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Apakah Standar Hidup Negara Berkembang dan Maju akan
Konvergen?:

• Jika pengalamannya serupa, NB tumbuh lebih cepat, karena: 
transfer teknologi (meniru; Makin terlambat makin cepat
menggandakan output); Akumulasi faktor produksi (MPK 
makin kecil; teori pertumbuhan neoklasik),

• Fakta di negera miskin makin divergen. 

• 20 negara OECD (Kondisi Serupa) makin konvergen. Mampu
meminjam teknologi, perdagangan, investasi.

• Banyak perbedaan shg sulit diubah. Negera miskin tdk dpt
maksa agar diturunkan hambatan perdagangannya

• Jika NB dpt meningkatkan investasi dan menurunkan
pertumbuhan penduduk maka pertumbuhan lebih cepat
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The Convergence of Output per Person since 1950

The convergence of levels of output per capita across 

countries is not specific to the four countries we are looking 

at, it also extends to the set of OECD countries.

Countries with lower levels of 

output per person in 1950 have 

typically grown faster.

Growth Rate of GDP per 

Person since 1950 

versus GDP per Person 

in 1950, OECD Countries  

Figure 10 - 2

Sumber: Blanchard (2017)
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Table 10-1 The Evolution of Output per Person in Four Rich Countries 

since 1950

Annual Growth Rate 

Output per Person (%)

Real Output per

Person (2000 dollars)

1950–2004 1950 2004 2004/1950

France 3.3 5,920 26,168 4.4

Japan 4.6 2,187 24,661 11.2

United Kingdom 2.7 8,091 26,762 3.3

United States 2.6 11,233 36,098 3.2

Average 3.5 6,875 28,422 3.9

 There has been a large increase in output per person.

 There has been convergence of output per person 

across countries.

Sumber: Blanchard (2017)
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Looking at Growth Across Many Countries

There is no clear 

relation between per 

person the growth 

rate of output since 

1960 and the level of 

output per person in 

1960.  

Growth Rate of 

GDP per Person 

since 1960 versus 

GDP per Person in 

1960 (2000 dollars) 

for 70 Countries 

Sumber: Blanchard (2017)
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Convergence among OECD Countries but 
Divergence in the World as a Whole

Source: Todaro & Smith (2009)



Persentase Total Area Jagung dengan Benih Hibrida di Beberapa Negara 
Bagian AS, 1932-1956

The Diffusion of New Technology: Hybrid Corn
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Peranan Wilayah dalam Output Nasional (PDB Nominal), Th 2000-2015

Sumber: BPS, Data diolah

Ketimpangan (ekonomi) Wilayah masih
tinggi. Daerah Jawa-Bali masih pusat
perekonomian.

Kontribusi Luar Jawa-Bali (kecuali
Kalimantan) meningkat. 
Sementara, Kontribusi Jawa-Bali menurun… 
(sebagian krn pengaruh dana transfer??)
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Tren Perbedaan Tk Kemiskinan Tertinggi & Terendah, 2010-2015

Tk Kemiskinan 2010 2015

Indonesia 13.33 10.8

Provinsi

Tertinggi (Papua) 36.8 25.73

Terrendah (DKI Jakarta) 3.48 3.61

Perbedaan (gap) 33.32 22.12

Sumber: BPS, Data diolah

Gap antara wilayah Barat dan Timur Indonesia masih tinggi.
Tren Perbedaan Tk Kemiskinan Tertinggi & Terendah menunjukkan ada perbaikan
ketimpangan wilayah… (karena pengaruh dana transfer??)
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Province 2010 2011 2012 2013 2014

Aceh 67.09 67.45 67.81 68.30 68.81

Sumatera Utara 67.09 67.34 67.74 68.36 68.87

Sumatera Barat 67.25 67.81 68.36 68.91 69.36

Riau 68.65 68.90 69.15 69.91 70.33

Jambi 65.39 66.14 66.94 67.76 68.24

Sumatera Selatan 64.44 65.12 65.79 66.16 66.75

Bengkulu 65.35 65.96 66.61 67.50 68.06

Lampung 63.71 64.20 64.87 65.73 66.42

Kep. Bangka Belitung 66.02 66.59 67.21 67.92 68.27

Kepulauan Riau 71.13 71.61 72.36 73.02 73.40

Dki Jakarta 76.31 76.98 77.53 78.08 78.39

Jawa Barat 66.15 66.67 67.32 68.25 68.80

Jawa Tengah 66.08 66.64 67.21 68.02 68.78

Daerah Istimewa Yogyakarta 75.37 75.93 76.15 76.44 76.81

Jawa Timur 65.36 66.06 66.74 67.55 68.14

Banten 67.54 68.22 68.92 69.47 69.89

Bali 70.10 70.87 71.62 72.09 72.48

Nusa Tenggara Barat 61.16 62.14 62.98 63.76 64.31

Nusa Tenggara Timur 59.21 60.24 60.81 61.68 62.26

Kalimantan Barat 61.97 62.35 63.41 64.30 64.89

Kalimantan Tengah 65.96 66.38 66.66 67.41 67.77

Kalimantan Selatan 65.20 65.89 66.68 67.17 67.63

Kalimantan Timur 71.31 72.02 72.62 73.21 73.82

Kalimantan Utara 0.00 0.00 0.00 67.99 68.64

Sulawesi Utara 67.83 68.31 69.04 69.49 69.96

Sulawesi Tengah 63.29 64.27 65.00 65.79 66.43

Sulawesi Selatan 66.00 66.65 67.26 67.92 68.49

Sulawesi Tenggara 65.99 66.52 67.07 67.55 68.07

Gorontalo 62.65 63.48 64.16 64.70 65.17

Sulawesi Barat 59.74 60.63 61.01 61.53 62.24

Maluku 64.27 64.75 65.43 66.09 66.74

Maluku Utara 62.79 63.19 63.93 64.78 65.18

Papua Barat 59.60 59.90 60.30 60.91 61.28

Papua 54.45 55.01 55.55 56.25 56.75

Indonesia 66.53 67.09 67.70 68.31 68.90

Δ= 21.86 Δ= 21.64

BJ-IPB

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut Provinsi, Th 2010-2014



Angka Melek Huruf (AMH) menurut Provinsi, 2011-2015

Δ= 34.77 Δ= 28.80
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Sumber : BPS (diolah) 

Box Plot PDRB Perkapita Provinsi di Indonesia Th 2000-2007
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Ketimpangan Memburuk sejak OTDA? (Kompas, 20 Juli 2017)
’When you can measure what you are speaking about and express it in numbers, you know
something about it. But when you cannot measure it, you cannot express it in numbers, so 
your knowledge is of a meager and unsatisfactory kind’. (Lord Kelvin)
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Kecenderungan: 

Pertumbuhan Tinggi, Ketimpangan Tinggi

Pertumbuhan Rendah, Ketimpangan Rendah
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Commonality and Diversity: Some Basic Indicators



Shares of Global Income, 2005

BJ-IPB

84% of the world’s 
people received 
less than half (46%) 
of the world’s 
income
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Under-5 Mortality Rates, 1990 and 2005
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Primary School Enrollment & Pupil-Teacher Ratios
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Correlation between Under-5 Mortality and 
Mother’s Education
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Crude Birth Rates Around the World, 2005
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Share of the Population Employed in the Industrial 
Sector in Selected Countries, 2000-2005 (%)
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• Setelah berakhirnya masa MDGs dan berdasarkan review setiap negara/tujuan, 
ditetapkan SDGs lewat UN Sustainable Development Summit, 25-27 September 2015 di 
New York, Amerika Serikat; SDGs menambah poin-poin menjadi 17 dan berlangsung
hingga 2030.

Sustainable Development Goals(SDGs)
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DARI MDGs MENUJU TPB/SDGs

2016-2030Capaian Indonesia pada 2015:
Dari 8 tujuan, 18 target dan
67 indikators MDGs

Capaian
Indonesia 
pada 2030:
Dari 17 tujuan, 
94 target dan
319 indikators
SDGs
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(Poin-poin SDGs)

1. Pengentasan kemiskinan dalam berbagai bentuk dan di manapun.

2. Mengakhiri kelaparan, tercapainya keamanan pangan dan peningkatan nutrisi serta mempromosikan
keberlanjutan produksi pangan.

3. Memastikan hidup yang sehat bagi segenap warga dunia di berbagai usia.

4. Memastikan pendidikan yang berkualitas dan mendorong pembelajaran selama mungkin.

5. Kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.

6. Memastikan ketersediaan air dan sanitasi.

7. Memastikan akses untuk sumber energi bersih yang terjangkau dan berkelanjutan.

8. Mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan pekerjaan layak.,

9. Pembangunan infrastruktur dan industrialisasi.

10. Pengentasan kesenjangan kekayaan.

11. Pembangunan kota-kota layak huni dan aman.

12. Memastikan konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.

13. Mencari solusi perubahan iklim.

14. Konservasi wilayah pantai dan lautan.

15. Konservasi wilayah kehutanan.

16. Mempromosikan akses terhadap keadilan.

17. Memperkuat kerjasama di tingkat global.
BJ-IPB
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Universal

Integration

No-one 
Left 

behind 

Dilaksanakan
oleh dunia

terkait dengan
tujuan dan

sasaran yang 
transformatif, 
berpusat pada

manusia, 
komprehensif, 
dan berjangka

panjang

TPB/SDGs harus 
memberi manfaat 
bagi semua, 
terutama yang 
rentan; serta
pelaksanaannya
melibatkan 
semua pemangku 
kepentingan;

TPB/SDGs dilaksanakan secara terintegrasi dan saling 
terkait pada semua dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan

PRINSIP TPB/SDGs
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Irisan antara indikator TPB x RPJMD : 107 indikator

Irisan antara indikator TPB x SPM : 44 indikator

Irisan Antara Indikator SPM x RPJMD : 113 Indikator

Irisan antara indikator TPB x RPJMD x SPM : 13 indikator

TPB

RPJMDSPM

10744

13

113
RPJMD
420 indikator

Permendagri 86/2017

6 Urusan dalam SPM:

1. Pendidikan

2. Kesehatan

3. Pekerjaan Umum

4. Perumahan Rakyat

5. Ketenteraman, ketertiban umum, 

dan pelindungan masyarakat

6. Sosial

PP 2/2018

Perpres 59/2017

17 tujuan, 94 target dan
319 indikators SDGs (TPB)
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Tugas Tiap Kelompok: 
Deskripsi Data Time Series

1. Sekitar 5 Indikator SDGs

2. IPM antar Provinsi (konvergen?)

3. Indikator Pendidikan (komponen IPM) antar Provinsi

4. Indikator Kesehatan (komponen IPM) antar Provinsi

5. Indikator Ekonomi (komponen IPM) antar Provinsi
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Semoga bermanfaat
Terima kasih

(Salam, BJ)

Departemen Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Manajemen
Institut Pertanian Bogor
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